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Abstrak  

Gadget merupakan sebuah inovasi dari teknologi terbaru dengan kemampuan yang lebih baik 

dan fitur terbaru yang memiliki tujuan maupun fungsi lebih praktis dan juga lebih berguna. 

Seiring perkembangan Pengertian Gadget pun menjadi berkembang yang sering kali 

menganggap smartphone adalah sebuah gadget dan juga teknologi komputer ataupun 

laptop bila telah diluncurkan produk baru juga dianggap sebagai gadget. 

Metode yang digunakan adalah kombinasi ceramah, diskusi, tanya jawab dan games, 

disesuaikan  dengan karakteristik peserta, waktu, serta sarana yang tersedia. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada jam 09.00 – 11.00 WITA, hari Selasa tanggal 12 Desember 

2017 di SMPN 33 Samarinda Kelurahan Bentuas Kecamatan Palaran.  Peserta  kegiatan 

seminar terdiri dari kelas VII A, VII B, VIII dan IX, total peserta 95 siswa, lokasi SMPN 33 

Kelurahan Bentuas Samarinda.  SMPN 33 berada di pedesaan yang jauh dari perkotaan 

sehingga gadget merupakan satu-satunya hiburan buat mereka. Walaupun di pedasaan 

jangkauan sinyal sangat memadai untuk menggunakan internet,  sehingga tiap pelajar 

memiliki gadget/ smartphone.  Berdasarkan hasil seminar dengan metode diskusi tanya jawab 

dan games dengan pelajar SMPN 33, menunjukkan bahwa hampir semua pelajar mengaku 

pernah mengakses  informasi pornografi melalui situs di internet melalui gadget dalam 

bentuk gambar, vidio atau dalam permainan game. 

Kata Kunci:  Dampak, Gadget, Pelajar 
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Pendahuluan  
 

Gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa Inggris, yang artinya perangkat 

elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Dalam bahasa Indonesia, gadget disebut 

sebagai “acang”. Salah satu hal yang membedakan gadget dengan perangkat elektronik 

lainnya adalah unsur “kebaruan”. Artinya, dari hari ke hari gadget selalu muncul dengan 

menyajikan teknologi terbaru yang membuat hidup manusia menjadi lebih praktis. Contoh-

contoh dari gadget di antaranya telepon pintar (smartphone) seperti iphone dan blackberry, 

serta netbook (perpaduan antara komputer portabel seperti notebook dan internet). 

Gadget kini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat modern, mulai dari laptop, 

tablet, ponsel atau ponsel pintar. Semua perangkat teknologi canggih tersebut tak sekadar 

menjadi alat komunikasi dan hiburan, tetapi juga untuk mengetahui berbagai informasi dan 

pengetahuan. Karenanya tak mengherankan bila banyak orang asyik menggunakan gadget 

hingga lupa waktu. 

Perkembangan teknologi sekarang ini sangat pesat. Banyak teknologi canggih yang telah 

diciptakan, seperti gadget. Kemajuan teknologi membuat perubahan yang begitu besar dalam 

kehidupan manusia di berbagai bidang dan memberikan dampak yang begitu besar pada nilai-

nilai kebudayaan. Sekarang ini setiap orang diseluruh dunia pasti sudah memiliki gadget. Tak 

jarang kalau sekarang ini banyak orang yang memiliki lebih dari 1 gadget. Ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor bahkan mempunyai gadget merupakan kebutuhan sekunder 

tetapi telah menjadi kebutuhan primer. 

Guru Besar Ilmu Kedokteran Nuklir, Fakultas Kedokteran Unpad Prof. Dr. Djohan 

Mansjur,Sp.P.D.-KEMD, Sp.K.N menjelaskan radiasi secara umum memang menimbulkan 

perusakan pada jaringan sel. Misalnya penggunaan notebook atau komputer dapat merusak 

jaringan sel pada mata. Begitu juga pada pendengaran, secara umum gelombang 

elektromagnetik dapat mempengaruhi kromosom, sel, dan sperma. Dalam pendengaran 

terjadi proses pengionan yang juga berhubungan dengan kinerja otak. Bila intensitasnya 

sering dan tinggi bisa menjadikan seseorang menjadi pelupa atau cepat pikun. Sementara 

radiasi yang menyerang kromosom dapat mengakibatkan mutasi gen yang menurut Prof. 

Mansjur dapat mengarah pada terjadinya kanker. 
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Lokasi SMPN 33 Kelurahan Bentuas Samarinda berada di pedesaan yang jauh dari perkotaan 

sehingga gadget merupakan satu-satunya hiburan buat mereka. Walaupun di pedasaan 

jangkauan sinyal sangat memadai untuk menggunakan internet,  sehingga tiap pelajar 

memiliki gadget/ smartphone. 

Metode 

 

Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab dan games, disesuaikan  

dengan karakteristik peserta, waktu, serta sarana yang tersedia. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada jam 09.00 – 11.00 WITA, hari Selasa tanggal 12 Desember 

2017 di SMPN 33 Samarinda Kelurahan Bentuas Kecamatan Palaran.  Peserta  kegiatan 

seminar terdiri dari kelas VII A, VII B, VIII dan IX, total peserta 95 siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil seminar dengan metode diskusi tanya jawab dan games dengan pelajar 

SMPN 33, menunjukkan bahwa hampir semua pelajar mengaku pernah mengakses  informasi 

pornografi melalui situs di internet melalui gadget dalam bentuk gambar, vidio atau dalam 

permainan game. 

         

Narkolema adalah narkoba lewat mata. Maksud sebenarnya adalah pornografi yang biasanya 

diakses manusia lewat mata ternyata memiliki daya rusak sebagaimana penggunaan narkoba. 

Karena itulah digunakan istilah narkolema. Memang benar bahwa masalah pornografi di 

negeri kita pada saat ini semakin membuat miris. Menurut data dari Kementerian Komunikasi 

dan Informatika (Kemenkominfo) Indonesia kini sudah menduduki peringkat pertama 
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sebagai negara pengakses situs pornografi via internet. Padahal tahun 2007 yang lalu 

Indonesia masih ada di urutan kelima. Parahnya, diantara pengakses situs pornografi tersebut 

adalah anak-anak. Berdasar riset sebuah LSM tahun 2010 menunjukkan bahwa 96% anak-

anak Indonesia pernah membuka konten pornografi di internet. (suarapembaruan.com, 14 

November 2013). 

Dulu hal-hal yang berbau pornografi ditutup-tutupi dan tabu untuk dibicarakan. Namun 

sekarang pornografi sudah semakin terbuka dan menjamur di masyarakat bahkan bisa diakses 

dengan mudah di rumah, di kantor, di sekolah, di tempat-tempat ibadah, di pasar/mall, dll. 

Teknologi berperan besar dalam penyebaran pornografi. Siapapun hanya dengan menekan 

tombol tertentu pada gadget yang dipegang, sudah  mendapatkannya. 

Sebagaimana pengguna narkoba yang dapat mengalami kecanduan, pengguna pornografi 

(narkolema) juga dapat mengalami hal yang sama. Bagaimanakah seseorang bisa mengalami 

kecanduan narkolema? Penelitian ilmiah menunjukkan proses kecanduan narkolema dapat 

digambarkan sebagai berikut: manusia memiliki PRC (Pre Frontal Cortex) yaitu bagian otak 

yang berfungsi untuk pusat pertimbangan dan pengambil keputusan. Bagian inilah yang tidak 

ada pada otak binatang, jadi PRC hanya ada pada manusia saja. PRC mudah rusak karena 

benturan fisik, zat kimia, narkotika, napza dan narkolema/pornografi.  Sistem limbik yang 

mengatur emosi, makan, minum dan naluri seksual di dalam otak akan mengaktifkan zat 

kimia otak dopamine yang memberi rasa senang, penasaran dan kecanduan. Dopamine juga 

akan aktif jika seseorang mengkonsumsi narkoba sehingga candu narkoba sama dengan 

candu narkolema. Otak akan mengingat apa saja yang akan memberi kesenangan. Secara 

alamiah dopamine dialirkan oleh sistem limbik ke PRC dimana pada orang yang kecanduan 

narkolema akan mengalirkan dopamine secara berlebihan ke PRC sehingga membanjiri PRC 

dan PRC menjadi tidak aktif karena terendam dopamine. Semakin sering PRC tidak aktif 

maka akan mengerut dan fungsinya terganggu dan sistem limbik akan berkembang semakin 

besar karena selalu mengaktifkan dopamine. 

Jika pengguna narkolema dibiarkan saja maka akan menjadi pelanggan narkolema seumur 

hidup dan mengalami kerusakan pada PRC. Awalnya pengguna narkolema akan mengalami 

gangguan konsentrasi, menurunnya kemampuan dalam menimbang benar dan salah, serta 

berkurangnya kemampuan mengambil keputusan. Pengguna narkolema akan mengalami 
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penyimpangan seksual, menganggap pernikahan itu tidak penting dan orang lain hanya 

dianggap sebagai obyek seksual semata. Menurut ahli bedah otak, pecandu narkolema 

mengalami kerusakan pada lima bagian otak yang sama seperti pada kerusakan otak yang 

disebabkan oleh benturan fisik ataupun zat kimia narkoba. Lima bagian otak yang rusak 

adalah Orbito frontal, Midfrontal, Insula hippo campus temporal, Nucleus accumbers 

patumen, Cingalute dan Cerebellum. 

Selain menjadi sebab terjadinya kerusakan otak permanen narkolema juga menjadi pemicu 

terjadinya berbagai perzinahan, seperti: pelecehan seksual, perkosaan, seks bebas, dll, yang 

semua itu menjadi sebab munculnya berbagai penyakit dan bencana kemanusiaan. Karena 

selain menyebabkan terjadinya bahaya penyakit fisik, perzinahan juga merusak kehormatan 

dan garis keturunan/nasab manusia.                        

 

Simpulan dan rekomendasi 

 

Melihat betapa besarnya dampak buruk, bahaya dan bencana yang bisa timbul dari 

penggunaan gadget, dengan bebas mengakses informasi pornografi melalui konten vidio, 

gambar dan game.  Sudah sepatutnya umat manusia menyatakan perang terhadap narkolema. 

Karena itu narkolema tidak boleh dianggap remeh. Perlu kerja sama semua pihak agar 

menutup konten-konten narkolema di dunia maya.  Menghimbau para orang tua agar sering 

memeriksa gadget anak-anaknya dan mendampingi pada saat menggunakan gadget. 
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